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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

SMK 1 Kuok merupakan salah satu sekolah tingkatan menengah atas yang berada
di Kabupaten Kampar, tepatnya di Kecamatan Kuok. Di SMK 1 Kuok terdapat 2
jurusan yaitu IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan IPA (Iimu Pengetahuan Alam).
Jurusan tersebut didapat setelah kelas X menyelesaikan pendidikannya dan naik
ke kelas XI. SMK 1 Kuok kebanyakan siswa berasal dari Kecamatan Kuok
sekitarnya dan lumayan jauh dari jalanan kota, sehingga siswa disana untuk pergi
ke sekolah rata-rata menggunakan sepeda motor atau kendaraan pribadi lainnya.
Hal ini dikarenakan orang tua siswa bekerja dan tidak sempat untuk mengantarkan
mereka ke sekolah.

Siswa SMK 1 Kuok yang menggunakan kendaraan bermotor seperti
kendaraan roda dua kebanyakan mereka tidak memperhatikan keselamatan
mereka dalam berkendara. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang
berkendara tanpa menggunakan helm atau kelengkapan berkendara lainnya. Jika
dilihat secara bersama-sama, siswa Kuok kebanyakan masih berada di bawah
umur dan otomatis belum memiliki SIM (Surat 1zin Mengemudi). SIM adalah
bukti registrasi dan identifikasi yang diberikan oleh Polri kepada seseorang yang
telah memenuhi persyaratan administrasi, sehat jasmani dan rohani, memahami
peraturan lalu lintas dan terampil mengemudikan kendaraan bermotor. Setiap
orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor di Jalan wajib memiliki Surat

Izin Mengemudi sesuai dengan jenis Kendaraan Bermotor yang dikemudikan.?

! pasal 77 Ayat 1 Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan.



Berdasarkan penjelasan pada pasal tersebut dinyatakan bahwa seseorang yang
tidak memiliki SIM dilarang untuk mengemudikan kendaraan bermotor agar tidak
merugikan diri sendiri dan orang lain. Undang-undang ini juga menjelaskan
mengenai batas usia minimal untuk mendapatkan SIM, antara lain:2

1. Batas usia 16 Tahun untuk SIM Golongan C.

2. Batas usia 17 Tahun untuk SIM Golongan A.

3. Batas usia 20 Tahun untuk SIM Golongan Bl / BII.

Batas usia tersebut diatas jika kita telaah lagi untuk Siswa SMK 1 Kuok
belum banyak yang berusia minimal 16 tahun untuk mendapatkan SIM C, namun
siswa di SMK 1 Kuok tidak mengindahkan hal ini. Siswa SMK 1 Kuok bisa
berkendara asalkan memenuhi unsur dari persyaratan tersebut, jika dilihat dari
umur, yang boleh untuk mengendarai sepeda motor adalah anak kelas XII dan
sebagian kelas XI. Kenapa sebagian kelas XI? Karena tidak semua siswa tersebut
dilahirkan dalam bulan yang sama, ada yang masuk sekolah lebih cepat dari pada
usianya. Untuk yang kelas X tidak diperbolehkan menggunakan kendaraan
bermotor karena batas usia mereka belum layak menurut undang-undang tersebut.

Kenyataanya dilapangan, banyak juga anak kelas X yang menggunakan
sepeda motor untuk pergi ke sekolah, hal ini bukan tanpa dasar, melainkan atas
dasar persetujuan dari orang tua mereka masing-masing. Permasalahan yang
demikian akan berdampak buruk kedepannya bagi siswa tersebut jika seandainya
di jalan mereka mengalami kecelakaan, tentu siapa yang harus disalahkan dengan
keadaan demikian. SMK 1 Kuok selaku pihak sekolah juga tidak membenarkan

untuk siswanya yang belum memiliki SIM untuk membawa sepeda motor atau
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kendaraan lainnya ke sekolah, dan meminta kepada orang tua siswa yang belum
memiliki SIM untuk mengantarkan anak mereka ke sekolah. Hal ini bertujuan
untuk mengurangi resiko kecelakaan yang dialami oleh siswa nantinya, terlebih
lagi Kecamatan Kuok merupakan salah satu kecamatan yang tinggi angka
kecelakaannya.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan pihak sekolah SMK 1 Kuok
dan orang tua siswa, diperoleh informasi bahwa mereka memiliki kendala dalam
mengatasi masalah ini. Pihak sekolah sudah melarang siswanya untuk tidak
menggunakan sepeda motor ke sekolah dengan cara meniadakan tempat parkir
untuk siswa mereka. Namun hal ini tidak menjadi permasalahan bagi siswanya,
karena mereka memarkirkan kendaraan di lokasi rumah warga yang disulap
menjadi tempat parkir. Permasalahan lainnya dari siswa dan orang tua mereka,
jika tidak menggunakan sepeda motor ke sekolah akan membuat orang tua siswa
tersebut terlambat untuk pergi bekerja dan mereka menganggap sekolah mereka
tersebut merupakan tempat yang aman untuk dilalui oleh pengendara tanpa
menggunakan helm atau alat kelengkapan berkendara lainnya.

Berdasarkan hal tersebut diatas, perlu adanya kerjasama antara pihak
sekolah, orang tua, pemerintah, akademisi, serta peran masyarakat dalam
menciptakan kesadaran bagi masyarakat khususnya siswa SMK 1 Kuok untuk
mematuhi peraturan berkendara sesuai undang-undang yang berlaku. Dalam hal
ini pihak sekolah serta orang tua selaku pihak yang berperan dalam permasalahan
ini bekerjasama dengan akademisi untuk mengadakan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dengan tema pentingnya hukum berlalu lintas dalam rangka

meningkatkan kesadaran siswa SMK 1 Kuok dalam berkendara. Semoga dengan



adanya pelatihan/ workshop yang dilaksanakan oleh pihak sekolah dan akademisi

dapat meminimalisir atau mengurangi siswa yang berkendara tanpa mengikuti

aturan lalu lintas tersebut.

1.2 Permasalahan Mitra

a.

Banyaknya permasalahan yang ditemui pada siswa SMK 1 Kuok dalam
aturan Lalu Lintas, sehingga banyaknya siswa melanggar aturan yang
diberlakukan tersebut.

Keinginan pihak sekolah untuk membuat siswa mematuhi aturan lalu
lintas sangat baik, namun banyaknya faktor yang menghambat usaha
mereka tersebut sehingga usaha tersebut belum berjalan maksimal.
Contohnya banyaknya masyarakat setempat yang menyediakan parkir di
halam rumah mereka untuk para siswa.

Sebagian besar siswa belum belum pernah mengikuti pelatihan/workshop
yang berkaitan dengan pentingnya hukum berlalu lintas.

Siswa yang sudah pernah mendapatkan pelatihan/ workshop mengenai
pentingnya hukum berlalu lintas, tetap tidak melaksanakan aturan
tersebut karena banyaknya kawan-kawan yang tidak mematuhi aturan
lalu lintas.

Adanya tuntutan melakukan pelatihan, yaitu untuk mempersiapkan diri
dalam rangka menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib berlalu

lintas.



BAB I1
SOLUSI DAN TARGET LUARAN

2.1 Solusi yang Ditawarkan

Dalam situasi dan masalah yang dihadapi mitra, sebagai pelaksana
program pengabdian kepada masyarakat dan tenaga profesional dari
perguruan tinggi dalam kegiatan ini dosen bekerjasama dengan pihak
Kepolisian (Unit Lantas Polres Kampar).

Dalam mengatasi masalah yang dihadapi masyarakat dalam
menemukan solusi serta minimnya pengetahuan masyarakat mengenai aturan
dan prosedur dalam berlalu lintas. Solusi tersebut berupa pelatihan/ workhsop
mengenai pentingnya hukum berlalu lintas dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan tentang aturan serta pengetahuan, dan juga meningkatkan
kesadaaran siswa SMA Neger 1 Kuok dalam mematuhi aturan lalu lintas.
Pelatihan ini akan bermanfaat bagi siswa SMK 1 Kuok sehingga mengetahui
tata cara dalam berlalu lintas serta manfaatnya bagi siswa dalam rangka
menjadikan sekolah mereka menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib

berlalu lintas.

2.2 Luaran

Luaran yang diharapkan melalui kegiatan ini adalah sebagai berikut:

2.2.1. Luaran Wajib
a. Mempublikasikan hasil penelitian/ pengabdian masyarakat pada jurnal

nasional.
b. Menerbitkan publikasi pada media online perguruan tinggi dan media

online pemerintah daerah serta media cetak lokal maupun nasional.



c. Memberikan pelatihan/ workshop mengenai pentingnya hukum berlalu
lintas guna meningkatkan peran serta siswa dalam mendukung program
sekolah mereka menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib lalu lintas.

d. Terciptanya siswa yang sadar akan hukum dan memberikan penyadaran
betapa pentingnya peran mereka bagi daerahnya dalam permasalahan lalu
lintas yang sering terjadi di kabupaten Kampar ini.

Tabel 2.2. Rencana Target Capaian Luaran
No Jenis Luaran Indikator
Capaian
1 | Publikasi ilmiah pada Jurnal ber ISSN/Prosiding jurnal _
nasional/internasional1) Submit
2 | Publikasi pada media masa cetak/online/repocitory PT® Sudah Terbit
3 | Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, kuantitas,
serta nilai tambah barang, jasa, diverifikasi produk, atau Penerapan
sumber daya lainnya)®
4 | Peningkatan penerapan iptek di masyarakat (mekanisasi, IT,
dan manajemen)® Penerapan
5 | Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, politik, | Sudah
keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan)? dilaksanakan
Luaran Tambahan
1 | Perbaikan di jurnal internasional® Sudah
2 | Jasa; rekayasa sosial, metode atau sistem, produk/barang® Belum
3 | Inovasi baru TTG® Tidak ada
4 | Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak
Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk )
Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan Tidak ada
Desain Topografi Sirkuit Terpadu)®
5 | Buku ber ISBN® Tidak ada




BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1 Mekanisme Pelaksanaan Kegiatan
Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mekanisme
pelaksanaan kegiatan secara umum yang dilakukan antara lain, yaitu
mekanisme perencanaan/ persiapan, pelaksanaan, monitoring serta melakukan
evaluasi.

3.1.1.Perencanaan
3.1.1.1 Melakukan koordinasi dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Kuok selaku

sekolah terkait permasalahan lalu lintas dalam rangka menjadikan
sekolah mereka menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib lalu
lintas.

3.1.1.2 Melakukan penyusunan materi pelatihan/ workshop mengenai
pentingnya hukum berlalu lintas dalam rangka meningkatkan kesadaran
siswa SMK 1 Kuok guna menjadikan sekolah mereka menjadi sekolah

percontohan dalam hal tertib lalu lintas.

3.1.2. Pelaksanaan

3.1.2.1. Menjelaskan mengenai makna serta manfaat pentingnya hukum berlalu
lintas, serta menjelaskan materi mengenai dasar hukum lalu lintas serta
sanksi hukum bagi pelanggar lalu lintas.

3.1.2.2. Menjelaskan materi tentang tipe-tipe masyarakat dalam berlalu lintas
serta dampaknya bagi pelanggar lalu lintas tersebut.

3.1.2.3. Menjelaskan materi contoh pelanggaran lalu lintas beserta masing-

masing sanksi pada pelanggaran lalu lintas tersebut.



3.1.2.4.

3.1.25.

3.1.2.6.

3.1.2.7.

3.1.2.8.

3.1.2.9.

Menjelaskan materi tentang simbol-simbol rambu larangan dan perintah
dalam berlalu lintas.

Menjelaskan materi tentang manfaat mematuhi peraturan lalu lintas bagi
diri sendiri dan orang banyak.

Menjelaskan materi tentang kelengkapan berkendara bagi pengendara
roda 2 maupun roda 4.

Membentuk Tim pentingnya hukum berlalu lintas di SMK 1 Kuok guna
mewujudkan usaha dari pihak sekolah untuk menjadikan SMA Ngeri 1
Kuok menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib berlalu lintas. Yang
mana tim tersebut berisikan anggota dari pihak sekolah serta siswa yang
nantinya akan bekerjasama melakuakn pemantauan kepada siswa yang
melanggar aturan lalu lintas demi mewujudkan cita-cita sekolah tersebut
menjadi sekolah percontohan dalam hal tertib berlalu lintas sekaligus
memberikan penyadaran kepada siswa yang tidak memiliki SIM untuk
tidak menggunakan kendaraan jika belum ada SIM guna keselamatan
dirinya dan orang banyak.

Jika dalam pemantauan ditemukannya siswa yang tetap melanggar aturan
lalu lintas, maka Tim yang dibentuk dapat memberikan sanksi kepada
siswa yang melanggar lalu lintas tersebut. Sanksi yang diberikan dapat
berupa hukuman yang diberikan pihak SMK 1 Kuok dengan cara
memberitahukan kegiatan ini kepada orang tua siswa agar nantinya tidak
ada kesalah pahaman diantara kedua belah pihak.

Mempublikasikan ke media online pemerintah daerah serta

mempublikasikan ke media cetak perihal kegiatan pelatihan/ workshop



pentingnya hukum berlalu lintas yang telah dilaksanakan di SMK 1
Kuok.

3.1.3.Observasi dan Evaluasi

Kegiatan observasi dilakukan Untuk mengukur keberhasilan dari
kegiatan ini. Tahapan evaluasi ini meliputi evaluasi proses, akhir, dan
evaluasi tindak lanjut. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung
oleh tim pelaksana untuk mengtahui kekurangan dan kendala dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi, yaitu memberikan
masukan, saran, kritik, atau komentar terhadap hasil yang sudah peserta

peroleh melalui kegiatan pelatihan ini.



3.1.4. Refleksi
Refleksi dilakukan bersama antara tim dan peserta (guru mitra).
Hal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan

kegiatan.

10



BAB IV
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

4.1 Kinerja LPPM Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai

LPPM Univeritas Pahlawan Tuanku Tambusai Riau pada awalnya
merupakan LPPM Stikes dan STKIP Pahawan Tuanku Tambusai Riau. Pada
tahun 2017 LPPM Stikes dan STKIP berubah menjadi LPPM Universitas
pahlawan Tuanku Tambusai Riau. Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai telah dilakukan
sejak Tahun 2010. Pada Tahun 2013 arah pengabdian kepada masyarakat
lebih diarahkan kepada pemberdayaan masyarakat yang ada di lingkungan
STIKes dan STKIP dengan memanfaatkan, serta menggali potensi yang ada
di setiap daerah sesuai dengan keahlian peneliti.

Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Riau sebagai lembaga tingkat universitas bertugas
melaksanakan kegiatan edukatif dibidang pengabdian masyarakat. Sejak
awal berdirinya, lembaga ini telah melaksanakan berbagai kegiatan
pengabdian kepada masyarakat baik yang dilakukan oleh dosen ataupun oleh
mahasiswa. Pola program kegiatan masyarakat terdiri atas pelayanan
masyarakat, pendidikan dan pelatihan untuk masyarakat, serta forum kajian
atau lokakarya.

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Pahlawan
Tuanku Tambusai Riau, telah menghasilkan beberapa karya baik dalam
penelitian maupun pengabdian masyarakat. Selama ini kegiatan Pengabdian
Masyarakat di Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai dilakukan dengan
dana mandiri dosen serta dana dari Yayasan Pahlawan Tuanku Tambusai
Riau. Selama 1 tahun terakhir, LPPM Universitas Pahlawan Tuanku
Tambusai telah berhasil melaksanakan berbagai kegiatan pengabdian
masyarakat dengan memberdayakan potensi dosen dan stakeholder.
Berdasarkan data tahun 2014, terdapat 39 kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang telah berhasil dilaksanakan dengan pendanaan dari DIPA
Yayasan dengan besaran dana Rp. 1.500.000,- sampai dengan Rp.
10.000.000,-.Hal ini menunjukkan kinerja yang cukup membanggakan.
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4.2 Kelayakan Tim Pengusul
4.1.1.Dr Rian Prayudi Saputra., S.H., M.H.sebagai ketua tim pengusul

merupakan dosen program studi S1 Hukum Ketua tim memiliki
pengalaman penelitian, serta pengabdian kepada masyarakat. Ketua
berkoordinasi dengan anggota dalam melaksanakan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.

4.1.2.Syahrial., S.SOS, I, M.SI,, M.H. sebagai anggota tim pengusul.
Anggota tim 1 pengusul merupakan dosen program studi pendidikan S1
Hukum. Anggota tim 1 memiliki pengalaman penelitian, serta
pengabdian masyarakat. AnggotaTim1 berkoordinasi dengan ketua tim
dan mitra kegiatan,mendampingi ketua pelaksana dalam melaksanakan
kegiatandanmemberikanpelatihan.Anggota timl akan terlibat penuh

dalam program kemitraan masyarakat ini.
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BAB V
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

5.1 Anggaran Biaya
Total biaya yang diusulkan sebesar Rp.10.100.000,- (sepuluh juta

seratus ribu rupiah). Adapun ringkasan anggaran biaya dalam kegiatan ini
dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.1 Ringkasan Anggaran Biaya

No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (RP)

1 Honorarium Rp. 4.000.000

2 Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 1.000.000

3 Perjalanan Rp. 500.000

4 Lain-lain Rp. 500.000
Jumlah Rp.6.000.000

5.2 Jadwal Kegiatan

Adapun jadwal pelaksanaan kegiatan sebagai berikut

Tabel 5. 2 Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiatan

1 | Persiapan Pelaksanaan

2 | Konsolidasi dengan Mitra

3 | Pelatihan Eksplorasi Etnomatematika
pada Busana Tari Pasombahan Kampar.

5 | Pendampingan guru

6 | Evaluasi

7 | Laporan dan publikasi
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BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1. Hasil Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada hari Selasa, tanggal 09 Juni 2024.

Prosedur pelaksanaan pada pengabdian masyarakat di SMK 1 Kuok adalah
sebagai berikut. (1) Pemberitahuan pada sekolah mitra yang akan dijadikan
lokasi pengabdian. Pelaksanaan tahap ini didahului dengan mengirim surat
pemberitahuan kepada pihak sekolah. Setelah itu dilakukan koordinasi untuk
membahas teknis pelaksanaan kegiatan. (2) Sosialisasi program pengabdian,
sosialisasi  dilakukan  dengan melakukan koordinasi dan menyampaikan
pemberitahuan secara tertulis kepada siswa SMK 1 Kuok melalui Kepala
Sekolah SMK 1 Kuok. (3) Penyusunan program penyuluhan berdasarkan hasil
identifikasi, hasil analisis permasalahan yang ada, hasil analisis kebutuhan, dan

hasil analisis potensi siswa, selanjutnya disusun program penyuluhan/ workshop.

6.2 Materi Kegiatan
Tindakan dalam kegiatan ini berupa implementasi Program. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dalam implementasi program adalah sebagai berikut:
Pelaksanaan pengabdian dimulai dengan penyampaian teori yang terkait dengan
materi pengabdian kepada masyarakat. Materi disampaikan dalam dua sesi
yang diselingi dengan waktu istirahat. Materi yang disampaikan adalah:

1. Menjelaskan mengenai makna serta manfaat pentingnya hukum berlalu
lintas, serta menjelaskan materi mengenai dasar hukum lalu lintas serta
sanksi hukum bagi pelanggar lalu lintas.

2. Menjelaskan materi tentang tipe-tipe masyarakat dalam berlalu lintas

serta dampaknya bagi pelanggar lalu lintas tersebut.
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. Menjelaskan materi contoh pelanggaran lalu lintas beserta masing-
masing sanksi pada pelanggaran lalu lintas tersebut.

. Menjelaskan materi tentang simbol-simbol rambu larangan dan perintah
dalam berlalu lintas.

. Menjelaskan materi tentang manfaat mematuhi peraturan lalu lintas bagi
diri sendiri dan orang banyak.

. Menjelaskan materi tentang kelengkapan berkendara bagi pengendara

roda 2 maupun roda 4.

&. DASAR HUKUM

UU Momor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu
Lintas Dan Angkutan
Jalan
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LALU

LINTAS

Ketertiban lalu lintas merupakan suatu keadaan
berlalulintas yang berlangsung secara teratur sesuai
dengan hak dan kewajiban setiap pengzuna jalan.

Lalu lintas di dalam Undang-undang No 22 tahun 2009
ﬁ didefinisikan sebagai gerak Kendaraan dan orang di
Ruang Lalu Lintas Jalan.

MANUSIA

KENDARAAN | dmmmmmmsd | JALAN

16



DAMPAK TIDAK MEMATUHI
PERATURAN BERLALU LINTAS

[ 1. MEMBAHAYAKAN DIRI SENDIRI ]

[ 2. MEMBAHAYAKAN ORANG LAIN

[ 3. KENATILANG ]
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B. TIPE MASYARAKAT TERHADAP

PERATURAN BERLALU LINTAS

[ PATUH ] [ ACUH ]
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DAMPAK PERISTIWA DIATAS

PATUH ] [ ACUH ]
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C. CONTOH PELANGGARAN LALU
LINTAS BESERTA SANKSI

DENDA TILANG BARU

Peﬂengkapan Langgar Markah-Rambu

Diurung maksmal

duabdmlaudorda
Ro 500 ribu. L
bawa SINSTN

Tidak
punya SIM
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D. RAMBU-RAMBU LALU LINTAS

RAMBU LARANGAN DAN PERINTAH
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Larangon masuk
bagl semua
kendaraan
bermotor
maupun tidak
bermotor dari
kedua arah

Larangaon masuk
bagi kendaraan
bermotor roda
empat atau lebinh

Larangan masuk
bagi kendaraan
bermotor roda
tigo

Larangan masuk
bagi bus

Larangan masuk
bagi kendaran
bermotor dengan
kereta gondeng
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Larangan
masuk bagi
semuc
kendaraan
bermotor
maupun tidak
bermotor

Larangan
masuk bagi
kendaraan
bermotor roda
tiga

Larangan
masuk bagl
kendaraan
bermotor

Larangan
masuk bagi
maobil
barang

Larangan
masuk bagi
kendaran
bermotor
dengan kereta
tempel



T
-

. Menjaga keselamatan di jalan

rayd

. Menghindari perselisinan
dengan Ssesama pengguna
jalan

. Menjadi insan yang taat akan
aturan undang-undang lalu
lintas
. Terhindar dari kecelakaan lalu
lntas

E. MANFAAT MEMATUHI
PERATURAN BERLALU LINTAS
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ORANG BANYAK

. Mencegah

. Menjaga ketertiban di lalu

lintas

teriadinya

kemacetan

. Menjadi teladan pengendara

yang baik.




F. KELENGKAPAN BERKENDAR &

v \ 4

Helm Standar SNI Sabuk Pengaman
Pakaian tertutup dan tebal Ban Serap
Sepatu Tertutup. Kotak P3K
SIM dan STNK SIM dan STNK
Uang Jaga-jaga Uang Jaga-jaga
Perlengkapan Darurat Perlengkapan Darurat

5.3 Anggaran Biaya
Total biaya yang diusulkan sebesar Rp.1.500.000,- (Satu Juta Lima
Ratus Ribu Rupiah), dana tersebut berasal dari dana Dosen dan Bantuan

Universitas. Adapun ringkasan biaya dalam kegiatan ini dijelaskan pada tabel

berikut ini:
Tabel 5.3.1 Ringkasan Anggaran Biaya
No Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (RP)
1 | Gaji dan Upah RP. 4000.000
2 | Bahan habis pakai dan peralatan Rp. 500.000
3 | Lain-lain Rp. 500.000
Jumlah Rp. 6.000.000
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5.4 Jadwal Kegiatan
Jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.3.2 Bar Chart Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

No Kegiaatan Bulan
2 3 4 5 6

1 | Persiapan pelaksanaan/pengurusan
izin

2 | Konsolidasi dengan mitra

3 | Pelatihan/  workshop  pentingnya
hukum berlalu lintas

4 | Membentuk Tim pentingnya hukum
berlalu lintas di SMK 1 Kuok guna
mewujudkan usaha dari pihak sekolah
untuk menjadikan SMA Ngeri 1 Kuok|
menjadi sekolah percontohan dalam
hal tertib berlalu lintas

5 | Monitoring

6 Evaluasi

7 | Laporan dan publikasi
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BAB 6
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah :

1. Kurangnya kesadaran dari siswa SMK 1 Kuok tentang pentingnya
hukum berlalu lintas.

2. Kurangnya peran orang tua siswa dalam membantu pihak sekolah
mewujudkan SMK 1 Kuok menjadi sekolah percontohan dalam hal
tertib berlalu lintas.

3. banyak hambatan yang perlu diselesaikan pihak sekolah dalam
mewujudkan SMK 1 Kuok menjadi sekolah percontohan dalam hal
tertib berlalu lintas yaitu banyaknya siswa yang tidak mematuhi aturan
berlalu lintas dikarenakan mereka merasa rumah mereka dekat dengan
sekolah sehingga mereka sesukanya melanggar aturan lalu lintas, dan
hambatan selanjutnya yaitu banyaknya masyarakat yang menyediakan
tempat parkir kendaraan kepada siswa yang notabene tidak di izinkan

membawa kendaraan ke sekolah.

6.2 Saran
Saran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai
berikut:
1. Perlu dilaksanakan razia oleh pihak terkait (Satuan Lalu Lintas Polres
Kampar) demi terciptanya kepatuhan terhadap lalu lintas bagi siswa

SMK 1 Kuok.
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Perlunya diadakan sosialisasi, penyuluhan serta workshop dan pelatihan
tentang pentingnya hukum berlalu lintas pada masyarakat yang tinggal
sekitar SMK 1 Kuok dan juga Kecamatan Kuok, karena masih banyak
orang tua dari siswa yang tidak paham mengenai makna dari pentingnya

hukum berlalu lintas.
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